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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Tinjauan Tentang Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok merupakan jenis layanan bimbingan 

yang mengikutkan sejumlah peserta dalam bentuk kelompok, dengan 

konselor sebagai pemimpin kelompok. Layanan ini mengaktifkan 

dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna untuk 

pengembangan pribadi atau pemecahan masalah induvidu yang menjadi 

peserta kegiatan kelompok. 

Dalam layanan bimbingan kelomkpok dibahas topik-topik umum 

yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompok. Layanan ini dapat 

dilakukan dimana saja, didalam ruangan atau diluar ruangan, disekolah 

atau diluar sekolah, dirumah salah seorang peserta atau atau dirumah guru 

bimbingan dan konseling, disuatu kantor atau diruangan prakik pribadi 

guru bimbingan dan konseling. Dimana pun jenis layanan ini 

dilaksanakan, harus terjamin bahwa dinamika kelompok dapat 

berkembang dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan kelompok. 

Layanan  bimbingan  kelompok  adalah  sebuah  bantuan  yang  

diberikan oleh  konselor  kepada   beberapa  siswa  dalam  bentuk  

kelompok  untuk memberikan informasi dan memecahkan masalah 
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bersama. Dan dalam hal ini dapat dilihat dari beberapa pendapat para 

tokoh tentang pengertian bimbingan kelompok : 

Menurut Sitti  Hartinah  bimbingan  kelompok  merupakan  salah  

satu  bentuk  usaha pemberian bantuan kepada orang-orang yang 

mengalami masalah
1
 

Menurut Dewa Ketut Sukardi,bimbingan kelompok yaitu layanan 

bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-

sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu (terutama dari 

pembimbing/ konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya 

sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan 

masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Menurut  Gazda  bimbingan  kelompok  di  sekolah  merupakan  

kegiatan informasi  kepada  sekelompok  siswa  untuk  membantu  mereka  

menyusun rencana  dan  keputusan  yang  tepat.  Dia  juga  menyebutkan  

bahwa bimbingan  kelompok  diselenggarakan  untuk  memberikan  

informasi  yang bersifat personal, vokasional, dan sosial
2
 

Menurut Prayitno  menyatakan Bimbingan kelompok berarti 

memanfaatkan dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan 

                                                             
1
Siti  Hartinah,Konsep dasar Bimbingan Kelompok  ( Bandung :  PT RefikaAditama,2009), hal.12. 

2Prayitno.Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling(Jakarta : PT Rineka Cipta. 2004), hal.309. 
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konseling. Bimbingan kelompok lebih merupakan suatu upaya bimbingan 

kepada individu-individu melalui kelompok
3
 

Menurut Juntika,bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap 

individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok 

dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok 

membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial. 

Sedangkan menurut Winkel “bimbingan kelompok mengupayakan 

perubahan dalam sikap dan perilaku secara tidak langsung, melalui 

penyajian informasi yang menekankan pengolahan kognitif oleh para 

peserta sehingga mereka dapat menerapkan sendiri”. 

Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya 

masalah atau kesulitan pada diri siswa. Isi kegiatan bimbingan kelompok 

terdiri atas penyampaian informasi yang berkenaan dengan masalah 

pendidikan, pekerjaan, pribadi dan masalah sosial yang tidak disajikan 

dalam bentuk pelajaran.
4
 

Dengan adanya kegiatan bimbingan  kelompok,  diharapkan  akan  

terjadi  suatu  pengolahan kognitif  tentang  informasi  yang  diberikan  

kepada  anggota  kelompok, sehingga  akan  terjadi  suatu  perubahan  

dalam  sikap  dan  tingkah  lakunyasecara tidak langsung
5
 

 

                                                             
3
Ibit. 

4 Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan & Konseling,  h.17. 
5
Winkel dan Sri Hastuti.Bimbingan dan Konseling(Yogyakarta  :  Media Abadi 2006),hal.563. 
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2. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Ada beberapa tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli, adalah sebagai berikut: 

Menurut amti  bahwa tujuan bimbingan kelompok terdiri dari tujuan 

umum dan tujuan khusus. Secara umum bimbingan kelompok bertujuan 

untuk membantu para peserta didik yang mengalami masalah melalui 

prosedur kelompok. Selain itu juga mengembangkan pribadi masing-

masing anggota kelompok melalui berbagai suasana yang muncul dalam 

kegiatan itu, baik suasana yang menyenangkan maupun yang 

menyedihkan. Secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk: 

a. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan 

teman-temannya. 

b. Melatih siswa dapat bersikap terbuka di dalam kelompok 

c. Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman-teman 

dalam kelompok. 

d. Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan 

kelompok. 

e. Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan oran lain. 

f. Melatih siswa memperoleh keterampilan sosial 
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g. Membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam 

berhubungan dengan orang lain.
6
 

Tujuan bimbingan kelompok seperti yang dikemukakan oleh Prayitno 

adalah: 

a. Mampu berbicara di depan orang banyak 

b. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan dan 

lain sebagainya kepada orang banyak 

c. Belajar menghargai pendapat orang lain, 

d. Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya. 

e. Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak kejiwaan 

yang bersifat negatif). 

f. Dapat bertenggang rasa 

g. Menjadi akrab satu sama lainnya, 

h. Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau 

menjadi kepentingan bersama.
7
 

 

 

 

 

                                                             
6https://ewintri.wordpress.com/2012/01/02/bimbingan-kelompok/#more-125. Diakses pada 26 mei 

2015. 
7
Prayitno.Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok,Dasar dan Profil(Jakarta: Ghalia 

Indonesia.1995), hal.178. 

https://ewintri.wordpress.com/2012/01/02/bimbingan-kelompok/#more-125
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3. Asas-asas Bimbingan kelompok 

a. Asas kerahasiaan 

Sudah menjadi ketentuan dan keharusan dalam bimbingan kelompok 

bahwa konselor dan semua anggota wajib menjaga kerahasiaan dalam 

bimbingan kelompok. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa 

menjaga kerahasiaan adalah hal utama untk membangun relasi yang 

berlandaskan saling percaya.  

Konselor perlu menyampaikan aturan menjaga kerahasiaan ini di awal 

pertemuan dengan seluruh anggotanya. Karena segala sesuatu yang 

dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok hendaknya menjadi 

rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui oleh anggota kelompok 

dan tidak disebarluaskan ke luar kelompok. Seluruh anggota kelompok 

hendaknya menyadari benar dan bertekad untuk melaksanakannya.
8
 

b. Asas Kesukarelaan 

Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana 

pembentukan kelompok oleh pemimpin kelompok 

(konselor).Kesukarelaan terus menerus dibina melalui upaya 

pemimpin kelompok agar dapat mengembangkan suasana kelompok 

yang dinamis. Dengan kesukarelaan itu, anggota kelompok akan dapat 

                                                             
8 Tohirin. Bimbingan dan Konseling di sekolah dan masyarakat (Berbasis Integras) (Jakarta: Rajawali 

Press, 2013) hal.80 
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mewujudkan peran aktif diri mereka masing-masing untuk mencapai 

tujuan layanan. 

c. Asas keterbukaan 

Asas yang menghendaki agar siswa (klien) yang menjadi sasaran 

layanan atau kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik 

dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam 

menerima berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi 

pengembangan dirinya. Guru pembimbing (konselor) berkewajiban 

mengembangkan keterbukaan siswa, agar siswa mau terbuka, guru 

pembimbing terlebih dahulu bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, 

asas keterbukaan ini berlatih erat dengan asas kerahasiaan dan 

kesukarelaan.
9
 

d.  Asas kemandirian 

Asas yang menunjukan pada tujuan umum bimbingan yaitu siswa 

sebagai sasaran layanan kegiatan bimbingan diharapkan menjadi 

individu-individu yang mandiri, dengan ciri-ciri mengenal diri sendiri 

dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan serta 

mewujudkan diri sendiri. Guru pembimbing hendaknya mampu 

mengarahkan segenap layanan bimbingan bagi berkembangnya 

kemandirian siswa. 

 

                                                             
9 Tohirin. Bimbingan dan Konseling di sekolah dan masyarakat (Berbasis Integras)..... hal.83 
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e. Asas Kekinian 

Asas yang menghendaki agar obyek sasaran layanan bimbingan, yakni 

permasalahan yang dihadapi siswa adalah dalam kondisi sekarang. 

Adapun kondisi masa lampau dan masa depan dilihat sebagai dampak 

dan memiliki keterkaitan dengan apa yang ada dan diperbuat siswa 

pada saat sekarang. 

f.  Asas kenormatifan 

Asas yang menghendaki agar seluruh layanan dan kegiatan bimbingan 

didasarkan pada norma-norma, baik norma agama, hukum, peraturan, 

adat-istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan-kebiasaan yang 

berlaku. Bahkan, lebih jauh lagi, layanan kegiatan bimbingan ini harus 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami, 

menghayati, dan mengamalkan norma-norma tersebut.
10

 

 

4. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 

a. Tahap I Pembentukan 

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri 

atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok.  

Pada tahap ini umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan 

juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin 

dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota. 

                                                             
10

Drs. Anas Salahudin, bimbingan dan konseling (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hal.40. 
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Memberikan penjelasan tentang bimbingan kelompok sehingga 

masing-masing anggota akan tahu apa arti dari bimbingan kelompok 

dan mengapa bimbingan kelompok harus dilaksanakan serta 

menjelaskan aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingan 

kelompok ini. Jika ada masalah dalam proses pelaksanaannya, mereka 

akan mengerti bagaimana cara menyelesaikannya. Asas kerahasiaan 

juga disampaikan kepada seluruh anggota agar orang lain tidak 

mengetahui permasalahan yang terjadi pada mereka. 

b. Tahap II Peralihan 

Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan 

ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan 

lancar, artinya para anggota kelompok dapat segera memasuki 

kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Ada 

kalanya juga jembatan itu ditempuh dengan susah payah, artinya para 

anggota kelompok enggan memasuki tahap kegiatan keompok yang 

sebenarnya, yaitu tahap ketiga. Dalam keadaan seperti ini pemimpin 

kelompok, dengan gaya kepemimpinannya yang khas, membawa para 

anggota meniti jembatan itu dengan selamat. 

Adapun yang dilaksanakan dalam tahap ini yaitu: 1) Menjelaskan 

kegiaatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya; 2) menawarkan 

atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan 

pada tahap selanjutnya; 3) membahas suasana yang terjadi; 4) 
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meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota; 5) Bila perlu 

kembali kepada beberapa aspek tahap pertama. 

Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan oleh seorang 

pemimpin, yaitu: 

1. Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka 

2. Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau 

mengambil alih kekuasaannya. 

3. Membuka diri, sebagai contoh dan penuh empati. 

c. Tahap III Kegiatan 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-

aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-

masing aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari 

pemimpin kelompok. ada beberapa yang harus dilakukan oleh 

pemimpin dalam tahap ini, yaitu sebagai pengatur proses kegiatan 

yang sabar dan terbuka, aktif akan tetapi tidak banyak bicara, dan 

memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati.Tahap ini 

ada berbagai kegiatan yang dilaksanakan, yaitu: 

a. Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan masalah atau 

topik bahasan. 

b. Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih dahulu. 
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c. Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam dan 

tuntas. 

d. Kegiatan selingan. 

Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar dapat 

terungkapnya masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan dan 

dialami oleh anggota kelompok. Selain itu dapat terbahasnya masalah 

yang dikemukakan secara mendalam dan tuntas serta ikut sertanya 

seluruh anggota secara aktif dan dinamis dalam pembahasan baik yang 

menyangkut unsur tingkah laku, pemikiran ataupun perasaan. 

d. Tahap IV Pengakhiran 

Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian 

utama bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi 

pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu. Kegiatan kelompok 

sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai seyogyanya mendorong 

kelompok itu harus melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama 

tercapai secara penuh. Dalam hal ini ada kelompok yang menetapkan 

sendiri kapan kelompok itu akan berhenti melakukan kegiatan, dan 

kemudian bertemu kembali untuk melakukan kegiatan.  
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Ada beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

1. Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera 

diakhiri. 

2. Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-

hasil kegiatan. 

3. Membahas kegiatan lanjutan. 

4. Mengemukakan pesan dan harapan. 

Setelah kegiatan kelompok memasuki pada tahap pengakhiran, 

kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan 

penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok mampu 

menerapkan hal-hal yang mereka pelajari, pada kehidupan nyata 

mereka sehari-hari. 

A. Tinjaun tentang Prestasi Belajar 

1. Pengertian prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah salah satu permasalahan yang mendasar dan 

harus diperhatikan dalam dunia pendidikan, karena dari prestasi belajar dapat 

diketahui keberhsilan peserta didik dalam belajarnya. 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yaitu 

“prestasi” dan “Belajar”.Antara kata “prestasi” dan “belajar” mempunyai arti 
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yang berbeda.
11

Oleh karena itu, sebelum pengertian “prestasi belajar” 

dibicarakan, ada baiknya pembahasan ini diarahkan pada masalah prtama 

untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengetahui makna kata “prestasi” 

dan” belajar”. 

Prestasi menurut Zaenal Arifin adalah kemampuan, keterampilan dan 

sikap seseorang dalam menyelesaikan sesuatu hal.
12

 

Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam pendidikan. 

Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan dipengaruhi oleh bagaimana 

proses belajar yang dialami oleh peserta didik. Berikut ini beberapa definisi 

tentang belajar: 

a. Menurut Sudirman mendefinisikan belajar adalah merupakan perubahan 

tingkahlaku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya 

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 

sebagainya.
13

 

b. Menurut Slameto bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

                                                             
11

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1997), hal.787. 
12 Zaenal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip tekhnik-tekhnik(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 

hal.3. 
13 Sardiman, Interaksi danMotivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2006), hal. 

20. 
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interaksi dengan lingkungannya. Hakikat dari aktivitas belajar adalah 

suatu perubahan yang terjadi dalam diri individu.
14

 

c. Menurut Nana Sudhana mendefinisikan belajar adalah suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 

d. Arno F. Wittig dalam bukunya Theory and Problems of Psychology of 

Learning menyatakan bahwa belajar merupakan proses yang berlangsung 

dalam diri seseorang. Proses ini memiliki aspek internal (berlangsung di 

dalam diri sendiri) dan aspek eksternal (berlangsung di luar diri atau 

tampak dalam kegiatan nyata seorang individu). Proses belajar membawa 

hasil berupa perolehan pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan.
15

 

e. Menurut Moh. Surya, belajar adalah proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksinya dengan lingkungan. Perubahan tersebut akan tampak dalam 

penguasaan pola-pola respon baru terhadap lingkungan yang berupa 

keterampilan-keterampilan, sikap, kecakapan, pengetahuan, pengalaman, 

apresiasi dan sebagainya.
16

 

Sedangkan secara psikologi, belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan di dalam tingkah laku sebagai hasil dari 

                                                             
14Slameto, Belajardan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (PT. Rineka Cipta.Jakarta, 1995), hal. 2. 
15Renita Mulyaningtyas, Yusup Purnomo Hadiyanto, Bimbingan dan Konseling untuk SMA dan MA 

Kelas XI (Jakarta:Erlangga, 2007), hal. 2 
16Mukhlishah, Administrasi dan Manajemen Bimbingan Konseling di Sekolah(Jakarta, Dwiputra 

Pustaka Jaya,2012) hal. 112. 
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interaksi dengan lingkungannya. Perubahan tersebut akan dinyatakan 

dalam seluruh aspek tingkah laku.
17

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses 

perubahan dalam hal sikap, pengetahuan, kecakapan, keterampilan, minat, 

penyesuaian diri yang dialami oleh individu yang mengalami proses 

belajar. Proses perubahan ini akan terus terjadi dan bermanfaat bagi 

dirinya dan lingkungannya. Bimbingan di sekolah dilaksanakan oleh Guru 

sebagai pembimbing dan peserta didik sebagai binimbing yang mengalami 

kesulitan-kesulitan dalam proses belajar di sekolah, meliputi: kesulitan 

pada materi pelajaran, kesulitan mengatur dan membiasakan diri dalam 

belajar, sulit berinteraksi dengan Guru dan teman saat proses belajar 

berlangsung, IQ di bawah rata-rata, alat belajar yang kurang memadai, dan 

sebagainya. Dengan adanya kesulitan-kesulitan tersebut menjadikan anak 

memerlukan bantuan berupa bimbingan kelompok yang diharapkan 

setelah diberikan bimbingan kelompok terdapat peningkatan hasil belajar 

dari sebelumnya. 

 

 

 

 

 

                                                             
17Abu Ahmadi, Widodo Supiriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta:1991), Cet-1, hal.121. 
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2. Fungsi Utama Prestasi Belajar 

Prestasi belajar semakin terasa penting untuk dipermasalahkan, karena 

mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain: 

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas pengetahuan yang telah dikuasai 

anak didik. 

b. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 

Asumsi adalah bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi 

anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan 

berperan sebagai umpan balik (feed back) dalam meningkatkan 

mutupendidikan. 

c. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) 

anak didik. Dalam proses belajar mengajar anak didik merupakan masalah 

yang utama. Karena anak didiklah yang diharapkan dapat menyerap 

seluruh materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. 

Jika dilihat dari berbagai fungsi prestasi belajar di atas, maka betapa 

pentingnya kita mengetahui prestasi belajar anak didik, baik secara 

perseorangan maupun secara kelompok.Sebab fungsi prestasi belajar tidak 

hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi juga 

sebagai indikator kualitas institusi pendidikan. 

Disamping itu, prestasi belajar juga berguna sebagai umpan balik bagi 

guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga dapat 
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menentukan apakah perlu mengadakan diagnosis, bimbingan atau penempatan 

anak didik. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  

Sebagai mana telah dalam salah satu prinsip belajar bahwa 

keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor.Secara garis besar faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian 

besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
18

 

a. Faktor Internal 

Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu 

itu sendiri, faktor internal terdiri dari faktor biologis dan faktor psikologis. 

Yang termasuk faktor internal antara lain: 

1. Faktor fisiologis 

Faktor-faktor fisiologis yang dapat mempengaruhi belajar dibedakan 

menjadi dua, yaitu: 

- Tonus (kondisi) jasmanin pada umumnya 

Kondisi jasmani pada umumnya dapat dikatakan melatar 

belakangi kegiatan belajar, keadaan jasmani yang optimal akan 

mempengaruhinya bila dibandingkan dengan keadaan jasmani yang 

lemah. Proses belajar akan terganggu bila kesehatannya terganggu. 

                                                             
18 Dr. Thursam Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta : Puspa Swara, 2001), hal.11. 
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Oleh karena itu, untuk mengatasi kondisi yang seperti ini 

diusahakan makan-makanan yang bergizi dan minum vitamin. 

- Keadaan fungsi  

Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu yang 

mempengaruhinya kegiatan belajar dimaksud disini adalah terutama 

fungsi panca indra. Sebab panca indra bagi orang yang belajar 

diumpamakan pintu masuknya pengaruh dari luar kedalam dirinya. 

Baik tidaknya fungsi panca indra merupakan syarat untuk biasa 

tidaknya seseorang dengan baik dalam belajar. 

2. Faktor psikologis  

Yang termasuk dalam faktor psikologis antara lain: 

a. Intelegensi  

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, 

yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan keadaan 

situasi yang baru dangan cepat dan efektif, mengetahui atau 

menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 

mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
19

 

Kecerdasan merupakan salah satu aspek penting dan sangat 

menentukan berhasil tidaknya studi siswa. Kalau murid 

mempunyain kecerdasan normal atau diatas normal maka secara 

potensial ia dapat mencapai prestasi yang tinggi. Sedangkan murid 

                                                             
19 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya ... Op.Cit, hal.56 
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yang mempunyai kecerdasaan dibawah normal sangatlah sukar 

baginya untuk bersaing dalam mencapai prestasi yang tinggi. 

Faktor kemampuan siswa ini berpengaruh terhadap prestasi 

belajar yang dicapai, sebagaimana pendapat Clark yang dikutip 

oleh Dr. Nana Sudjana dalam bukunya “Dasar-Dasar Proses 

Belajar Mengajar” menyatakan hasil belajar siswa 70% 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 

lingkungannya.
20

 

b. Bakat 

Bakat adalah potensi atau kemampuan kalau diberi 

kesempatan untuk dikembangkan melalui belajar akan menjadi 

kecakapan yang nyata. Bakat ini mempengaruhi hasil belajar. Hal 

ini didukung oleh Ibn Kaldun sebagaimana dikutip oleh Drs. H. 

Abuddin Nata, M.A. dalam bukunya “Filsafat Islam I” bahwa: 

dalam proses belajar menuntut ilmu pengetahuan manusia 

disamping harus sungguh-sungguh juga harus memiliki bakat.
21

 

 

 

 

 

                                                             
20 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru, Algesindo, 

1998),hal.39. 
21 Abuddin Nata, Filsafat Islam I (Jakarta : Logos, Wacana Ilmu, 1997),hal.175. 
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c. Minat  

Minat adalah kecenderungan yang tepat untuk 

memperhatikan mengenang beberapa kegiatan. 

Minat timbul bila ada perhatian, dengan kata lain minat 

merupakan sebab serta akibat dari perhatian dalam kaitanya 

dengan belajar. Seseorang yang mempunyai minat terhadap 

sesuatu yang dipelajarinya, maka ia akan mempunyai sikap yang 

positif dan merasa senang terhadap hat tersebur. 

d. Motif  

Motif merupakan dorongan yang mendasari dan mempengaruhi 

setiap usaha serta kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dalam belajar hendaknya murid mempunyai motif 

belajar yang kuat, hal ini akan memperbesar kegiatan usahanya 

untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi. Bila motif tersebut 

makin kurang, maka berkurang pulalah usaha dan kegiatan serta 

kemungkinannya untuk mencapai prestasi yang tinggi. 

e. Perhatian 

Perhatian menurut Ghazali keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa 

itupun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau 

sekumpulan obyek.Untuk menjamin hasil belajar yang baik, maka 

siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 

dipelajarinya. 
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f. Kematanan  

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 

seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 

melaksanakan kecakapan baru.Kematangan belum berarti anak 

dapat melaksanakan kegiatan secara terus-menerus, untuk itu 

diperlukan latihan-latihan dalam belajar. Dengan kata lain anak 

yang sudah matang belum tentu dapat melaksanakan kecakapannya 

sebelum belajar. Belajar akan lebih baik berhasil jika anak sudah 

matang, jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu 

tergantung dari kecakapan belajar. 

g. Kesiapan  

Kesiapan adalah kesediaan untuk memeberi respon atau bereaksi. 

Kesiapan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga 

berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti 

kesiapan untuk melaksanakan kecakapan, kesiapan itu perlu 

diperhatikan dalam proses belajar, karena jika belajar dengan 

kesiapan maka hasil belajarnya akan lebih baik. 

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah segala faktor yang bersumber dari luar 

diri sabyek yang belajar. Yang termasuk dalam faktor eksternal antara 

lain: 
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1. Keluarga  

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarganya 

berupa cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, 

suasana  rumah tangga keadaan ekonomi keluarga. Misalnya suasana 

rumah tangga yang kacau karena broken home, ini akan menimbulkan 

mental yang tidak sehat bagi anak. Akibatnya akan berpengaruh pada 

belajarnya. 

 

2. Sekolah  

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar termasuk faktor 

sosial antara lain hubungan yang dilakukan antara siswa dengan siswa 

yang lain dalam pergaulannya, antara siswa dengan gurunya yang 

tercemin dalam waktu guru memberikan pelajaran dan antara siswa 

dengan kepala sekolah beserta yang ada dalam lingkungan sekolah 

tersebut. 

 

3. Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor sosial yang juga berperan untuk 

menentukan keberhasilan belajar siswa, pengaruh ini terjadi karena 

keadaan siswa dalam masyarakat, massa, media, teman bergaul dan 

bentuk kehidupan masyarakat. 
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Adapun faktor Non sosial, yang dapat dikelompokkan dalam 

faktor non sosial dalam belajar misalnya keadaan udara, cuaca waktu 

(pagi, siang sore atau malam), tempat gedung atau letak gedungnya, 

alat-alat yang dipakai untuk belajar seperti alat tulis menulis, buku-

buku dan sebagainya yang biasanya di sebut alat-alat pelajaran. 

 


